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ABSTRACT

Surgery is a stressful experience for some patients, due to fears such as fear of
being given anesthesia, fear of feeling unbearable pain, fear of death, causing
anxiety. Anxiety is common in surgery patients at all stages of surgery, but it
will be more obvious that anxiety occurs in the pre-operative phase or before
surgery. The purpose of this study was to find out about the effect of health
education on anxiety levels in preoperative patients at Malingping Hospital.
The type of research conducted using a quasi-experimental design method :
one group pre-test and post-test design, The sampling technique in this study
used the random sampling technique as many as 45 respondents. The results of
this study were tested using the Paired T-Test and showed that the average
level of anxiety of respondents after being given health education was smaller
than the level of anxiety before being given health education. Paired T-Test
analysis obtained p-value is 0.000 this means it is smaller than the value of
0.05 (p <0.05). so it can be concluded that there is a difference in anxiety
before being given health education and after being given health education.

Keywords: Health Education, Anxiety Level, Pre Operation

ABSTRAK

Tindakan operasi merupakan pengalaman yang menegangkan bagi sebagian
pasien, dikarenakan rasa takut seperti takut saat dilakukan anestesi, takut
merasakan nyeri yang tak tertahankan, takut kematian, sehingga menyebabkan
kecemasan. Kecemasan biasa terjadi pada pasien operasi diseluruh tahapan
operasi, namun akan nampak lebih jelas kecemasannya terjadi pada fase pre-
operasi ataupun sebelum pembedahan. Tujuan dari penelitian ini untuk
megetahui tentang Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat kecemasan
pada pasien pre Operasi di RSUD Malingping. Jenis penelitian yang di lakukan
menggunakan metode quasi eksperimental design : one group pre test and post
test design. Tehnik pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan
teknik random sampling sebanyak 45 responden. Hasil penelitian ini diuji
dengan uji Paired T-Test dan menunjukkan rata-rata tingkat kecemasan
responden setelah diberikan pendidikan kesehatan lebih kecil jika
dibandingkan dengan tingkat kecemasan sebelum diberikan pendidikan
kesehatan. Analisis uji Paired T-Test diperoleh p-value adalah 0,000 ini berarti
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lebih kecil dari nilai a 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat
sebelum diberikan pendidikan kesehatan

ada perbedaan yang kecemasan

disimpulkan bahwa

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Tingkat Kecemasan, Pre Operasi

PENDAHULUAN

Tindakan pembedahan atau
operasi akan mengakibatkan reaksi
psikologis yaitu kecemasan ataupun
kekhawatiran. Setiap orang yang
akan menjalani operasi akan
melewati 3 fase penting yang harus
dilalui, yaitu fase sebelum operasi
(pre-operasi), fase saat operasi
(intra-operasi) dan fase setelah
operasi (post-operasi). Pasa setiap
fase operasi tersebut seseorang
akan mengalami berbagai masalah
yang berbeda-beda pada setiap
individu, baik secara fisik maupun
psikologis (Muttagin & Sari, 2017).

Prevalensi pasien dengan
pembedahan memberikan data yang
cukup signifikan. WHO dalam (Rizki,
Hartoyo, &  Sudiarto, 2019),
diperkiraan setidaknya 11% dari
beban penyakit di dunia berasal dari
penyakit atau keadaan yang
sebenarnya  bisa  ditanggulangi
dengan pembedahan. Dalam
laporannya, angka kejadian pasien
dengan tindakan operasi dari data
WHO bahwa dari tahun ke tahun
jumlah pasien operasi mengalami
peningkatan, terdapat 148 juta jiwa
pasien diseluruh Rumah Sakit di
dunia yang mengalami tindakan
operasi. Di Indonesia Kemenkes RI
menyatakan bahwa kasus bedah
adalah masalah kesehatan
masyarakat, sebanyak 1,2 juta jiwa
pasien mengalami tindakan operasi
dan menempati urutan ke-11 dari 50
pertama penanganan penyakit di
Rumah Sakit se-Indonesia dengan
pasien operasi.

Kecemasan merupakan
suatu kondisi emosional yang
ditandai dengan rasa khawatir
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secara berlebihan terhadap
berbagai peristiwa yang dialami
dalam kehidupan. Kecemasan yang

dialami sulit untuk dikendalikan
gejala yang timbul berhubungan
dengan ketegangan otot,
iritabilitas, kesulitan tidur, dan
kegelisahan.  Tindakan  operasi
merupakan pengalaman yang

menegangkan bagi sebagian pasien,
dikarenakan rasa takut seperti takut

saat dilakukan anestesi, takut
merasakan nyeri yang tak
tertahankan, takut kematian,

sehingga menyebabkan kecemasan.
Pada tahap pre operasi pasien dapat
mengalami  kecemasan  sebagai
respon terhadap suatu tindakan
yang akan dialami serta dianggap
sebagai ancaman (Smeltzer & Bare,
2011).

Pendidikan kesehatan dapat

dilakukan dengan banyak cara,
teknik ataupun media dalam
penyampaiannya dengan tujuan
tersampainya informasi yang
penting dalam sebuah
permasalahannya, salah satunya

masalah kecemasan pre operasi.
Kecemasan pre operasi sangat
membahayakan pasien, salah satu
penyebabnya adalah kurang
informasi. Kecanggihan teknologi
memungkinkan untuk menyajikan
pendidikan kesehatan tidak hanya
dalam bentuk gambar melainkan
audio visual dengan gambar yang
bergerak disertai musik dan suara.
Pendidikan kesehatan dengan media
ini akan memberikan dampak yang
positif ataupun atmosfer yang baik
bagi pasien.(Nugroho, Sutejo, &
Prayogi, 2020).
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Studi  pendahuluan  yang

dilakukan oleh peneliti di RSUD
Malingping, pendidikan kesehatan
yang telah dilakukan  hanya
menggunakan pendekatan
komunikasi yang tidak terstruktur,
beberapa perawat hanya
menyampaikan komunikasi singkat
dalam proses operasi. Nampak
pasien juga sering bertanya sebagai
wujud manifestasi kecemasan yang
dialami. Pendidikan kesehatan yang
dilakukan tidak terstruktur dan
tidak menggunakan media yang
menarik, sehingga pasien tidak
mendapatkan informasi yang utuh
dan interaktif. Kecemasan vyang
dialami oleh pasien melalui studi

wawancara dan observasi
menunjukkan  bahwa  rata-rata
pasien, 6 pasien dari 10 pasien

menunjukkan kecemasan sedang,
mereka mengatakan merasa cemas
dan takut terhadap proses operasi,
mereka takut jika operasi gagal,
ganasnya  penyakit, = perubahan
bentuk tubuh pasca operasi serta
takut akan kematian..

Tujuan penelitian ini yaitu

untuk Mengetahui Pengaruh

HASIL PENELITIAN

pendidikan  kesehatan terhadap
tingkat kecemasan pada pasien pre
Operasi di RSUD Malingping 2022.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

desain kuantitatif dengan
menggunakan metode quasi
eksperimental design : one group

pre test and post test design.
Dalam hal ini peneliti melibatkan
dua variabel yaitu variabel
independen (pendidikan kesehatan)
dan variabel dependen (Tingkat
kecemasan pasien pre
operasi), Tehnik pengambilan
sempel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random
sampling sebanyak 45 responden.
Alat penelitian ini menggunakan
kuesioner yang telah terstruktur.
Analisa menggunakan dua analisa
yaitu univariat dan bivariat.
Analisaunivariat menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase.
Analisis bivariat diuji dengan uji
Paired T-Test.

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Pasien Pre Operasi

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Masa Remaja Akhir 7 15,6
Masa Dewasa Awal 13 28,9
Masa Dewasa Akhir 11 24,5

Masa Lansia Awal 8 17,7
Masa Lansia Akhir 6 13,3
Laki-laki 19 42,2
perempuan 26 57,8
Tidak sekolah 7 15,6
SD 2 4.4

SMP 9 20

SMA 18 40
Perguruan tinggi 9 20
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan
hasil bahwa Karakteristik responden
berdasarkan usia jumlah responden
terbanyak merupakan usia Masa
Dewasa Awal sebanyak 13 orang
(28,9%). dan karakteristik menurut
jenis kelamin responden terbanyak

merupakan responden perempuan
yaitu sebanyak 26 orang (57,8%).
Dan menurut tingat pendidikan
jumlah responden terbanyak
merupakan berpendidikan SMA 18
orang (40%).

Tabel 2 Gambaran tingkat Kecemasan Sebelum Dilakukan Pendidikan
kesehatan Pasien Pre Operasi

Tingkat Persentase
Jumlah o
Kecemasan (%)
Panik 0 0
Kecemasan 19 4.2
Berat
Kecemasan 20 44,5
Sedang
Kgcemasan 6 133
Ringan
Tidak Ada 0 0
Kecemasan
Total 45 100
Berdasarkan tabel 2 diatas responden (44,5%), dan paling
dapat diketahui bahwa responden sedikit memiliki gejala Kecemasan
terbanyak memiliki tingkat Ringan sebanyak 6 responden
Kecemasan Sedang sebanyak 20 (13,3%).

Tabel 3 Gambaran Tingkat Kecemasan Setelah Dilakukan Pendidikan
kesehatan Pasien Pre Operasi

Tingkat Kecemasan Jumlah Persentase (%)

Panik 0 0
Kecemasan Berat 5 11,1
Kecemasan Sedang 18 40
Kecemasan Ringan 19 42,2
Tidak Ada Kecemasan 3 6,7

Total 45 100
Berdasarkan tabel 3  diatas 19 responden (42,2%), sedangkan

dapat diketahui bahwa responden
terbanyak memiliki tingkat
Kecemasan gejala ringan sebanyak
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yang paling sedikit 3 responden
(6,7%) memiliki gejala tidak cemas
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Tabel 4 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Kecemasan
Pada Pasien Pre Operasi

Sig.
Std. Std.
Mea ' viati  Error t daf &
tailed
on Mean )
Sebelum
Penkes - 5.64 6.69
Sesudah 444 5.65748 .84337 3 44  .000
Penkes
Berdasarkan tabel 4 di atas Pendidikan kesehatan. Analisis

dapat dilihat bahwa Berdasarkan

hasil  uji Paired T-Test diatas
didapatkan bahwa rata-rata
tingkat kecemasan responden
setelah diberikan pendidikan
kesehatan lebih kecil jika
dibandingkan dengan tingkat

kecemasan sebelum diberikan

PEMBAHASAN
Analisa Univariat
1. Tingkat Kecemasan Sebelum
Dilakukan Pendidikan
Kesehatan Pasien Pre Operasi
Hasil penelitian ini
menurut peneliti dimungkinkan
karena belum adanya
pengetahuan responden
tentang prosedur, tujuan
dan manfaat dari tindakan
operasi tersebut. Adanya
informasi yang diperoleh
seseorang melalui pengalaman
atau cerita orang lain yang
belum tentu kebenarannya
akan membuat kecemasan
seseorang semakin
meningkat. Selain itu
adanya stigma  masyarakat
yang mengungkapkan bahwa
tindakan operasi beresiko
sangat tinggi dan
mempertaruhkan hidup dan
mati seseorang akan
membuat kecemasan
seseorang yang semakin
meningkat. Berdasarkan hal
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uji Paired T-Test diperoleh p-value
adalah 0,000, ini berarti lebih kecil
dari nilai a 0,05 (p < 0,05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang kecemasan
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dan setelah diberikan

pendidikan kesehatan.

tersebut maka,

adanya pengetahuan
cukup untuk dapat
mengurangi kecemasan
seseorang salah satunya adalah
dengan pemberian informasi
melalui pendidikan kesehatan.

perlu
yang

. Tingkat Kecemasan Setelah
Dilakukan Pendidikan
Kesehatan Pasien Pre Operasi

Hal ini sejalan dengan
penelitian Komalasari (2012)
menyatakan bahwa sebanyak 34
orang (63%) termasuk kepada
tingkat kecemasan normal.
sesuai juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh
Fachrudin (2009), dengan hasil
bahwa gambaran tingkat
kecemasan pasien pre operasi
laparatomi di RSUD Sunan
Kalijaga Demak setelah
diberikan pendidikan
kesehatan  sebagian besar
adalah mengalami cemas
ringan. Berbeda halnya dengan
hasil  penelitian  Hasanudin
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(2009) yang menujukkan bahwa

tingkat kecemasan tertinggi
berada pada tingkat kecemasan
sedang.

Dalam hal ini peneliti
sependapat dengan teori
Notoatmodjo  (2012), vyang
menyatakan bahwa

pengetahuan merupakan faktor
dominan yang sangat penting
dalam membentuk tindakan
seseorang, pengetahuan
merupakan hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang
melakukan pengindraan yang
terjadi melalui  pancaindra
yakni indra penglihat,
pendengar, pencium dan
peraba. Seperti halnya dengan
pengetahuan yang diperoleh
mengenai informasi prosedur
pembedahan dapat membentuk
atau merubah tindakan dan

respon seseorang dalam
menghadapi proses
pembedahan setelah
pancaindranya berhasil
menangkap  informasi  dari
pendidikan  kesehatan yang
diberikan.

Analisa Bivariat

1. Pengaruh Pendidikan

Kesehatan Terhadap Tingkat

Kecemasan Pada Pasien Pre
Operasi .

Penelitian  ini  sejalan
dengan penelitian Dunggio,

dkk (2014) tentang pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
tingkat kecemasan pada
pasien pre operatif
apendicitisbdi RSUD Prof. Dr.

H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo. Yang menyatakan
ada pengaruh pendidikan

kesehatan terhadap pasien pra

operatif Apendicitis. Hasil
penelitian lain yang
mendukung penelitian ini
adalah penelitian Yuniarti
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(2014) tentang pengaruh
pemberian health  education
dengan metode leaflet
terhadap tingkat kecemasan
pasien pre operasi di Rumah

Sakit RSUD Prof. Dr.
Soekandar Kabupaten
Mojokerto dengan hasil

penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian
health education dengan
metode leaflet terhadap tingkat
kecemasan pasien pre operasi
di RSUD Prof. Dr. Soekandar
Kabupaten Mojokerto.

Menurut peneliti,
pendidikan kesehatan berperan
penting  dalam penurunan
tingkat stress pada seseorang
yang akan menjalani operasi.
Dengan memberikan pendidikan
kesehatan pre operasi klien
akan memperoleh informasi
yang jelas mengenai penyakit
yang diderita dan pengalaman

operasi yang akan dihadapi
sehingga dapat menurunkan
tingkat stress pada klien pre
operasi. Mengacu  pada
pendapat Induniasih dan Ratih
(2017), bahwa  pendidikan

kesehatan adalah semua usaha
untuk mendidik, memberikan

informasi, pengetahuan,
ketrampilan untuk
meningkatakan kualitas
kesehatan, baik di tingkat
individu, kelompok, maupun
masyarakat.

Salah satu cara untuk
menurunkan tingkat

kecemasan pasien pre operasi
adalah dengan pendidikan
kesehatan.  Sebagai  contoh
menjelaskan prosedur operasi
sebelum implementasi,
menciptakan atmosfer yang
hangat dan bina hubungan
saling  percaya, menunjukan
sikap caring dan empati,
menemani pasien sesuai
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kebutuhan untuk
meningkatkan keselamatan
dan keamanan serta
mengurangi rasa takut,

berkomunikasi dengan kalimat
pendek tapi jelas, membantu
pasien untuk  menentukan
situasi yang memicu ansietas
dan mengidentifikasi tanda-
tanda ansietas, memberi
penyuluhan  atau pendkes
kepada pasien mengenai
prosedur operasi (Kozier,
2010).
Perawat
peran
edukator
diperlukan
Perawat

memiliki
sebagai seorang
tentunya  sangat
dalam hal ini.
dapat menjalankan
peran tersebut sebagai
pemberi  pelayanan untuk
memberikan intervensi yang
dapat menurunkan kecemasan
dengan cara memberikan pre
op teaching. Pre op teaching
akan optimal jika dilakukan
dengan media yang sesuai.
Pendidikan kesehatan dengan
media leaflet dalam
penelitian ini membantu
menambah pengetahuan pasien
dan menurunkan kecemasan
pasien.  Materi  pendidikan
kesehatan pre  operasi
sebaiknya berisi aspek-aspek
yang dapat memberikan
informasi yang jelas mengenai
penyakit yang diderita dan

yang

pengalaman operasi yang
akan dihadapi pasien.
KESIMPULAN
1. Karakteristik pasien pre

operasi di Ruang Operasi RSUD
Malingping mayoritas berusia
26-35 tahun sebanyak 13 orang
(28,9%), sedangkan berdasarkan
jenis kelamin yang terbanyak
perempuan sebanyak 26 orang
(57,8%), untuk tingkat
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pendidikan jumlah terbanyak
yaitu lulusan SMA dengan
jumlah 18 orang (20%).

Kecemasan pada pasien pre
operasi  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan paling
banyak yaitu kecemasan sedang

20 responden (44,5%), dan
paling sedikit 6 responden
(13,3%) memiliki gejala

Kecemasan Ringan

Kecemasan pada pasien pre
operasi setelah diberikan
pendidikan kesehatan paling
banyak yaitu kecemasan ringan
sebanyak 19 responden (42,2%),
dan paling sedikit 3 responden

(6,7%) memiliki gejala tidak
cemas.
Hasil  uji  Paired  T-Test

diperoleh p-value adalah 0,000,

ini berarti lebih kecil dari nilai
a 0,05 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan yang kecemasan
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dan setelah
diberikan pendidikan
kesehatan. Artinya ada
pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat

kecemasan pasien pre operasi
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